DAFTAR PUSTAKA

Abbas, Suwarso, et al. 2025. “The Application of Kafa’ah and Weton in the
Socio-Legal Development of Marriage Law in East Java.”

Abdul Waid. 2014. Kumpulan Kaidah Ushul Figh. Yogyakarta: IRCiSoD.

Abdullah, M. R. 2023. “Psikologi Hukum Islam: Analisis Kesejahteraan Keluarga
dalam Pernikahan Adat.” Jurnal Ilmiah Syari'ah 22 (1): 89-105.

Abdullah, Sulaiman. 2007. Sumber Hukum Islam: Permasalahan dan
Fleksibilitasnya. Jakarta: Sinar Grafika.

Abror, Khoirul. 2019. Hukum Perkawinan & Perceraian. Bandar Lampung:
LP2M IAIN Raden Intan Lampung.

Abu Zahra, Muhammad. 2005. Ushul al-Figh. Jakarta: Pustaka Firdaus.

Adib, M. 2012. “Agen dan Struktur dalam Pandangan Pierre Bourdieu.” Jurnal
BioKultur 1 (2): 91-110.

Ahmad bin Muhammad bin Hambal. 1999. Musnad Ahmad bin Hambal. Jilid V.
Beirut: Dar al-Kutub.

Ahmad, Zainul. 2021. Hukum Perkawinan Adat dan Dinamika Sosial Masyarakat
Lokal. Yogyakarta: Deepublish.

Al-Hamdani. 2002. Risalah Nikah: Hukum Perkawinan Islam. Cet. 2. Jakarta:
Pustaka Amani.

Amin, Ma’ruf, dan Nurul Huda. 2021. “Perkawinan Adat dalam Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia.” Al-Ahwal: Jurnal Hukum
Keluarga Islam 14 (2): 175-192.

Anwar, Yesmil, dan Adang. 2008. Pengantar Sosiologi Hukum. Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia.

Arifin, Bustanul. 2022. “Kearifan Lokal dalam Praktik Perkawinan Masyarakat
Madura.” Jurnal Antropologi Indonesia 42 (1): 63-79.

Azhar Basyir, Ahmad. 1983. Hukum Adat bagi Umat Islam. Yogyakarta: Fakultas
UlIl.

Azizah, N. 2023. “Relasi Kuasa dan Agensi Perempuan dalam Perkawinan
Sororat.” Gender & Society Journal.

B Rohman et al., “The Tradition of Hibah Andum Berkat as a Substitute for
Inheritance: A Perspective of Justice and the Interconnectedness of
Maslahah (A Case Study of the Mojoroto,” E-Journal.Uingusdur.Ac.ld,

154



155

accessed April 9, 2026, https://e-
journal.uingusdur.ac.id/hikmatuna/article/view/pps1116.

Baitur Rohman and Hutrin Kamil, “The Implementation of Customary Court
Within the Framework of Law Number 21 of 2001 Concerning Special
Autonomy of the Province of Papua,” Al-Daulah: Jurnal Hukum Dan
Perundangan Islam 13, no. 1 (April 1, 2023): 1-26,
https://doi.org/10.15642/AD.2023.13.1.1-26.

Baitur Rohman et al., “The Substance of the Prohibition of Alcoholic Beverages
in the Manifestation of the Magasid Al-Shari’a in Land of Papua,” Jurnal
Diskursus Islam 8, no. 2 (2020): 77,
https://doi.org/10.24252/jdi.v8i2.12801.

Baitur Rohman et al., “The Tradition of Hibah Andum Berkat as a Substitute for
Inheritance: A Perspective of Justice and the Interconnectedness of
Maslahah (A Case Study of the Mojoroto Community, Kediri, East Java),”
Hikmatuna: Journal for Integrative Islamic Studies 11, no. 1 (June 18,
2025): 65-77, https://doi.org/10.28918/HIKMATUNA.V1111.10208.

Beauvoir, Simone de. 2003. Second Sex: Kehidupan Perempuan. Jakarta: Pustaka
Promethea.

Bisri, Cik Hasan. 2004. Pilar-pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial.
Jakarta: RajaGrafindo Persada.

BPS Kabupaten Bangkalan. 2025. Kabupaten Bangkalan dalam Angka:
Bangkalan Regency in Figures. Bangkalan: BPS.

Collins, Patricia Hill. 1990. Black Feminist Thought: Knowledge, Consciousness,
and the Politics of Empowerment. New York: Routledge.

Crenshaw, Kimberlé W. 1989. “Demarginalizing the Intersection of Race and
Sex.” University of Chicago Legal Forum: 139-167.

Crenshaw, Kimberlé¢ W. 1991. “Mapping the Margins: Intersectionality, Identity
Politics, and Violence Against Women of Color.” Stanford Law Review 43
(6): 1241-1299.

Dewani Romli. 2009. Figh Munakahat. Bandar Lampung: Nur Utoya Jaya.

Elvira Damayanti, Divani ’Aina Nurlita, and Daffa Arjuna Arya Putra,
“Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Adat Indonesia: Ragam Sistem,
Tradisi, Dan Tantangan Modern,” TarunalLaw: Journal of Law and Syariah
3, no. 02 (2025): 99-116, https://doi.org/10.54298/tarunalaw.v3i02.448.

Fadhilah, Siti Nur, dan Ahmad Zubaidi. 2022. “Tradisi Pernikahan Turun Ranjang
dalam Perspektif Maqasid al-Shari’ah.” Al-lhkam 17 (2): 301-320.


https://e-journal.uingusdur.ac.id/hikmatuna/article/view/pps1116
https://e-journal.uingusdur.ac.id/hikmatuna/article/view/pps1116
https://doi.org/10.15642/AD.2023.13.1.1-26
https://doi.org/10.24252/jdi.v8i2.12801
https://doi.org/10.28918/HIKMATUNA.V11I1.10208
https://doi.org/10.54298/tarunalaw.v3i02.448

156

Fakih, Mansour. 1996. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Fatta, Abdul. 2020. “Tinjauan Hukum Islam tentang Pernikahan Turun Ranjang
dalam Tradisi Masyarakat Galesong.” Skripsi. UIN Alauddin Makassar.

Fauzi, A., dan A. Khoiri. 2021. “Harmonisasi Hukum Islam dan Adat dalam
Praktik Perkawinan Turun Ranjang di Masyarakat Madura.” Jurnal
Hukum Keluarga Islam 6 (1).

Hadikusuma, Hilman. 1990. Hukum Perkawinan Adat. Bandung: PT Citra Aditya
Bakti.

Hasan, M. Ali. 2006. Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam. Jakarta:
Siraja.

Hermanto, Agus, dan Rohmi Yunani. 2021. Ushul Fikih (Metode Ijtihad Hukum
Islam).

Hidayat, R., dan N. Azizah. 2022. “Relevansi Tradisi Toron Lencak dalam
Ketahanan Keluarga.” Jurnal Sosiologi Keluarga 10 (2): 145-160.

Ja’far, Kumedi. 2021. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Bandar Lampung:
Arjasa Pratama.

Jannah, Lailatul, dan Mohammad Syafi’i. 2023. “Perlindungan Perempuan dan
Anak dalam Perkawinan Adat Pasca Kematian Pasangan.” Jurnal Hukum
Keluarga Islam 6 (1): 89-108.

Juliansah, M. Irfan. 2011. “Tata Cara Khitbah dan Walimah pada Masyarakat
Betawi.” Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Kumedi Ja’far, et al. 2021. “Turun Ranjang in Interdisciplinary Perspective.”
Madania 24 (2): 214.

Lestari, D. 2024. “Intersectionality of Class and Gender in Javanese Traditional
Marriages.” Social Science Quarterly.

Mansur, A. 2021. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Sororat (Toron
Lencak).” Al-Ahwal 14 (1): 22-38.

Moeleong, Lexy J. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Mudzhar, M. Atho. 1998. Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Nasution, Harun. 1989. “Adat.” Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta:
Media Dakwah.



157

Ningsih, W. 2023. Interseksionalitas Gender dalam Masyarakat Madura.
Surabaya: Airlangga University Press.

Pribadi, Yanwar. 2018. Islam, State and Society in Indonesia: Local Politics in
Madura. London: Routledge.

Rahman, A. 2022. Tradisi Perkawinan Lokal di Indonesia: Studi Sosiologi
Hukum. Jakarta: Kencana.

Rifa’i, Mohamad. 1990. Ushul Figih. Bandung: Al Ma’arif.

Sari, D. P., dan F. Rohman. 2023. “Konstruksi Gender dalam Pernikahan Turun
Ranjang.” Jurnal Budaya dan Antropologi 5 (3): 210-225.

Shields, S. A. 2008. “Gender: An Intersectionality Perspective.” Sex Roles 59 (5):
301-311.

Soekanto, Soerjono. 1980. Pokok-Pokok Sosiologi Hukum. Jakarta: RajaGrafindo
Persada.

Syafe’i, Rahmat. 2007. Illmu Ushul Figh. Bandung: Pustaka Setia.
Syarifuddin, Amir. 2011. Ushul Figh. Jilid 2. Jakarta: Kencana.
Tong, Rosemarie Putnam. 2010. Feminist Thought. Yogyakarta: Jalasutra.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
2012. Bandung: Citra Umbara.

Wiyata, A. Latief. 2002. Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang
Madura. Yogyakarta: LKiS.

Zaini, Ahmad. 2019. “Perkawinan Turun Ranjang dalam Perspektif Hukum Adat
dan Hukum Islam.” Jurnal Al-Ahwal 12 (1).

Zuhaili, Wahbah az-. Al-Figh al-1slami wa Adillatuhu.



